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Penerapan reading corner di SD IT Al-Ikhlas Tlogowungu membantu 
meningkatkan minat dan pemahaman membaca siswa, terutama untuk teks 
nonfiksi. Latar belakang menunjukkan rendahnya minat baca di Indonesia, di mana 
hanya satu dari lima orang yang membaca secara teratur. Hasil survei menunjukkan 
bahwa banyak orang masih belum bisa membaca dan menulis meskipun tingkat 
literasinya tinggi. Minat baca yang rendah menghambat kemampuan siswa untuk 
membaca teks nonfiksi yang membutuhkan analisis dan pemahaman struktural. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif; 
metode pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Observasi digunakan untuk mengetahui keadaan kelas; wawancara dengan kepala 
sekolah, guru, dan siswa; dan data tertulis yang relevan dikumpulkan melalui 
dokumentasi. Dengan tujuan meningkatkan akses buku siswa dan mendorong 
mereka untuk lebih banyak membaca, ide reading corner ini menawarkan ruang 
yang nyaman dan menarik untuk membaca di dalam kelas. Studi menunjukkan 
bahwa penggunaan reading corner berhasil meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap teks nonfiksi dan antusiasme mereka dalam membaca. Siswa menjadi 
lebih aktif dan menikmati membaca, sehingga frekuensi membaca mereka juga 
meningkat. Pendekatan ini juga membantu siswa lebih menyadari manfaat 
membaca, sehingga mengembangkan kemampuan mereka dalam menafsirkan teks 
non fiksi. 
Applying reading corner at SD IT Al-Ikhlas Tlogowungu helps to raise student 
reading interest and understanding especially for nonfiction texts. Background 
reveals the low level of reading interest in Indonesia, where just one in five people 
reads regularly. Survey results revealed that many people still cannot read and 
write despite high literacy rates. Low reading interest hurts students' capacity to 
read nonfictional texts requiring structural analysis and understanding. The 
approach employed in this study is qualitative descriptive; data gathering methods 
include observation, interview, and documentation. Observasi is used to find out 
the state of the classroom; interviews with the head teacher, teachers, and students; 
and written relevant data is gathered through documentation. With the goal of 
improving students' book access and encouraging them to read more, the reading 
corner idea offers cozy and interesting space for reading inside the classroom. 
Studies show that the use of reading corner successfully raised students' 
understanding of nonfictional texts and their enthusiasm in reading. Students grow 
more active and enjoy reading, therefore their reading frequency also rises. This 
approach also helps students become more aware of the advantages of reading, 
therefore developing their capacity to interpret nonfictional texts. 
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PENDAHULUAN  

Dalam dunia Pendidikan minat dalam belajar bagi Siswa sangatlah penting, khususnya minat di 
bidang literasi, minat baca merupakan salah satu faktor terpenting yang memengaruhi standar 
pendidikan. Namun, beberapa studi menunjukkan bahwa siswa di Indonesia masih menunjukkan minat 
baca yang cukup rendah. Dalam skor survei Goodstats Januari – Februari 2025 hanya 1 dari 5 orang 
yang rajin dan memiliki minat baca. Badan Pusat Statistik (BPS) menginformasikan bahwa pada tahun 
2025, persentase penduduk berusia 15 tahun ke atas yang melek huruf mencapai 96,67%, sementara 
sekitar 9,41 juta orang masih tidak dapat membaca dan menulis. Statistik UNESCO menunjukkan bahwa 
hanya 0,001 penduduk Indonesia artinya hanya satu dari seribu yang memiliki minat baca tinggi. 
Rendahnya minat baca ini tentu saja memengaruhi kemampuan siswa dalam memahami teks, terutama 
teks nonfiksi yang menuntut kemampuan analisis, kemampuan menarik kesimpulan, dan pengetahuan 
tentang struktur informasi. 

Siswa sering kali menganggap teks nonfiksi seperti makalah penelitian, laporan, atau data faktual 
lainnya kurang menarik karena sifatnya yang padat dan sarat informasi. Hal ini menyebabkan siswa 
kurang termotivasi untuk membaca dan memahami teks-teks semacam ini. Sementara itu, khususnya di 
era informasi saat ini, pengetahuan tentang teks nonfiksi sangat penting untuk mendukung kehidupan 
sehari-hari maupun kesuksesan akademis. 

Menerapkan teknik pengajaran yang modern dan menarik, seperti Pojok Baca, akan membantu 
mengatasi masalah ini. Pojok Baca, atau Pojok Baca, adalah bagian khusus di dalam kelas untuk kegiatan 
membaca. Siswa dapat memanfaatkan pojok baca ini untuk mempelajari berbagai jenis bacaan dalam 
suasana yang nyaman dan menyenangkan. Selain mendorong anak-anak untuk gemar membaca, konsep 
ini juga mendukung pengembangan budaya literasi di lingkungan sekolah. 

Adanya Metode Reading Corner yang terdapat pada setiap kelas maupun berada maupun tempat 
yang tersedia di Perpustakaan adalah lingkungan yang interaktif bagi siswa untuk mengeksplorasi 
bacaan favorit, termasuk teks nonfiksi, pojok baca dapat menjadi pendekatan yang efektif untuk 
meningkatkan minat baca mereka. Lebih lanjut, dengan menggunakan pendekatan yang tepat, guru dapat 
menghubungkan kegiatan membaca di pojok baca dengan pemahaman materi bacaan melalui diskusi, 
tugas terbimbing, dan refleksi. 

Dengan konteks tersebut, pendekatan Pojok Baca diharapkan tidak hanya membantu siswa 
membaca lebih banyak, tetapi juga memperdalam kemampuan mereka dalam memahami teks nonfiksi. 
Oleh karena itu, penelitian perlu dilakukan untuk menentukan seberapa efektif pendekatan ini dalam 
meningkatkan pemahaman dan minat baca siswa. 

METODE 

Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan berupa teknik observasi 

dalam kelas, wawancara, serta dokumentasi (Tampubolon.M, 2023). Objek dalam penelitian ini adalah 
Kepala Sekolah, Guru Kelas VI, dan Siswa SD IT Al-Ikhlas Tlogowungu.  

Observasi 
Metode pengumpulan informasi dengan melakukan pengamatan secara langsung terhadap 

individu, benda, perilaku, atau kejadian di lingkungan. Untuk mengetahui kondisi penelitian yang 
sesungguhnya dan memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai isu yang sedang diteliti 
melalui pengamatan langsung.  

Wawancara 
Teknik pengumpulan informasi yang dilakukan dengan cara bertemu langsung dan melakukan 

tanya jawab antara peneliti dan sumber informasi. Tijuan dari wawancara untuk mendapatkan penjelasan 
atau informasi tambahan, sering kali untuk menjelaskan atau memperkuat informasi yang telah diperoleh 
dari pengamatan.  

Dokumentasi  
Pengumpulan informasi dapat dilakukan dengan mencatat atau mengumpulkan dokumen, arsip, 

tulisan, angka, atau gambar yang relevan dengan studi. Dokumentasi bertujuan untuk melengkapi dan 
memperkuat data dari observasi serta wawancara sehingga hasil penelitian menjadi lebih terbukti. 
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Dengan mengumpulkan laporan, buku, foto, atau data tertulis lain yang bisa menyuguhkan bukti dan 
informasi tambahan untuk mendukung penelitian. 
Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data penelitian yang digunakan adalah Miles dan Huberman yaitu mencakup 
mulai dari pengumpulan data, penyajian informasi, serta penarikan kesimpulan (Rijali, 2018).  

Pengumpulan Data 
Mencari data pada proses penelitian dilapangan mengamati minat baca dan pemahaman siswa 

dalam memahami teks nonfiksi dengan wawancara dan divalidasi dengan dokumentasi visual selama 
proyek penelitian siswa kelas VI SD IT Al-Ikhlas Tlogowungu. 

Penyajian Data 
Data dapat ditampilkan dalam bentuk ringkas termasuk temuan catatan pada penelitian yang telah 

dilakukan pada siswa kelas VI SD IT Al-Ikhlas Tlogowungu. 

Penarikan Kesimpulan 
Jawaban yang ditemukan dari pertanyaan dan rumusan masalah yang diselidiki melalui 

narasumber merupakan hasil, oleh karena itu kesimpulan dapat dilakukan. Teknik ini dipilih karena 
penelitian ini membutuhkan penelusuran deskripsi dari materi yang kami teliti. Dengan pendekatan ini, 
peneliti akan dapat dengan cepat mendapatkan jawaban atas narasumber yang telah diwawancarai. Oleh 
karena itu, penelitian dalam jurnal ini bertujuan untuk meningkatkan minat baca dan pemahaman siswa 
pada teks nonfiksi kelas VI SD IT Al-Ikhlas Tlogowungu. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Penelitian ini dilaksanakan di Kelas VI SD IT Al-Ikhlas Tlogowungu Pati. Hasil dari penelitian 
Penerapan Metode Reading Corner Dalam Meningkatkan Minat Baca dan Pemahaman Teks Non Fiksi 
pada Siswa Kelas VI di SD IT Al-Ikhlas Tlogowungu sebagian besar dapat meningkat. Yang awal mula 
sedikit enggan membaca, karena adanya metode reading corner mulai tertarik untuk melihat dan 
membuka buku untuk dibaca. Hasil ini didapat karena dapat dilihat dari peningkatan jumlah siswa yang 
berkunjung di reading corner ketika istirahat. Dengan penerapan awal mula 15 menit sebelum 
pembelajaran Bahasa Indonesaia dimulai, mereka diminta untuk membaca buku di reading corner 
Pemahaman dalam membaca teks nonfiksi juga semakin bagus, para siswa mampu mengetahui inti dari 
bacaan teks nonfiksi. Pemahaman siswa dapat dilihat dari rangkuman yang dibuatnya setelah 15 menit 
membaca buku dan 15 merangkum isi bacaan yang telah dibaca kemudian  
1. Minat baca pada Siswa Kelas VI SD IT Al-Ikhlas Tlogowungu. 

Kegiatan rutin di kelas VI SD IT Al-Ikhlas Tlogowungu merupakan kebiasaan literasi 
membaca yang dilakukan oleh para siswa di dalam ruangan belajar. Kegiatan ini dilakukan setiap 
hari dengan membaca selama 15 menit sebelum pelajaran Bahasa Indonesia dimulai.  

2. Pemahaman Membaca Pada Teks Nonfiksi 
Di kelas VI SD IT Al-Ikhlas Tlogowungu, pemahaman siswa dalam membaca teks nonfiksi 

mulai mengalami peningkatan, dapat dilihat dalam merangkum biografi nonfiksi yang dilakukan 
oleh siswa kelas VI yang telah dikumpulkan. Hal ini bertujuan untuk menilai tingkat pemahaman 
dalam membaca teks nonfiksi. Dengan demikian, siswa di kelas VI disebutkan mengalami 
perkembangan melalui membaca teks nonfiksi. 

3. Pelaksanaan Literasi Membaca Teks Nonfiksi 
Dari data hasil penelitian yang didapat dengan guru kelas VI SD IT Al-Ikhlas Tlogowungu, 

pelaksanaan literasi membaca pada teks nonfiksi dengan penerapan metode reading corner di kelas 
VI adalah sebuah pembiasaan baru bagi guru dan siswa kelas VI tersebut dalam menerapkan 
program literasi membaca teks teks nonfiksi di kelas, dengan tujuan meningkatkan minat baca dan 
pemahaman teks nonfiksi pada siswa kelas VI SD IT Al-Ikhlas Tlogowungu.  

4. Aktivitas Siswa 
Berdasarkan peneliti yang dilakukan dengan siswa di kelas VI SD IT Al-Ikhlas Tlogowungu, 

pemahaman siswa dalam teks nonfiksi sudah cukup optimal. Sebagian besar siswa kelas VI SD IT 
Al-Ikhlas Tlogowungu sudah memahami teks nonfiksi, namun, masih perlu diasah dengan tetap 
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berjalannya metode reading corner, agar minat baca siswa dan pemahaman mengenai teks nofiksi 
dapat terus meningkat.  

SIMPULAN 

Metode reading corner adalah salah satu pendekatan yang diperkenalkan oleh Kemendikbud 
untuk mendukung aktivitas membaca di dalam kelas. Reading corner diartikan sebagai sebuah zona di 
kelas yang menyediakan koleksi buku secara tertata, bertujuan untuk menumbuhkan minat baca siswa. 
Ide ini dirancang agar siswa dapat dengan mudah menemukan informasi tanpa harus pergi ke 
perpustakaan, dengan koleksi buku yang menarik. Diharapkan bahwa inisiatif ini akan meningkatkan 
motivasi dan ketertarikan siswa terhadap membaca dengan memberikan akses mudah terhadap bahan 
bacaan. 

Ciri khas dari metode reading corner meliputi penyediaan koleksi buku yang bervariasi, area yang 
nyaman untuk membaca, serta pelaksanaan kegiatan membaca secara reguler. Siswa bisa membaca 
secara mandiri atau mendapatkan bimbingan dari guru yang siap memberikan dukungan, khususnya bagi 
siswa yang menghadapi kesulitan. Variasi dalam kegiatan membaca juga penting untuk menjaga minat 
siswa. 

Minat baca dapat dipahami sebagai keinginan atau ketertarikan yang muncul secara alami tanpa 
ada paksaan dari orang lain. Ini mendorong individu untuk dengan aktif mencari dan menikmati bacaan. 
Minat ini berkaitan dengan dorongan untuk menyukai suatu hal, yang bisa bersifat aktif maupun pasif. 
Minat baca dapat ditumbuhkan dengan dorongan dari siswa itu sendiri, guru, dan orang tua. Kegiatan 
membaca juga sangat penting dalam proses belajar karena membantu siswa memahami teks yang 
mereka baca. 

Beberapa faktor yang memengaruhi minat baca mencakup kepribadian individu, lingkungan di 
rumah, lingkungan sekolah, motivasi dari guru atau orang tua, serta kondisi fisik reading corner. 
Kepribadian yang positif dapat membantu membangun kepercayaan diri, sementara lingkungan rumah 
memberikan pengalaman awal belajar yang berharga. Lingkungan sekolah juga memainkan peran 
penting dalam aktivitas belajar, dengan suasana yang mendukung minat siswa. Dukungan serta semangat 
dari guru dan orang tua sangat penting untuk mendorong siswa agar rajin membaca. Selain itu, kondisi 
fisik reading corner harus nyaman dan menarik agar siswa dapat mengakses buku dengan mudah dan 
mendorong mereka untuk membaca baik sendiri maupun bersama. 

Teks nonfiksi, yang berisi fakta dan informasi, merupakan elemen penting dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia di tingkat sekolah dasar. Membaca teks nonfiksi membutuhkan keterampilan 
membaca yang baik serta pemahaman kritis. Teks ini ditandai oleh penggunaan bahasa yang lugas dan 
bertujuan informatif, serta disusun dengan mempertimbangkan tahapan penyampaian. Pemahaman 
terhadap teks nonfiksi sangat dipengaruhi oleh ketertarikan siswa terhadap membaca. 

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan metode reading corner sebagai upaya meningkatkan 
minat baca dan pemahaman siswa terhadap teks nonfiksi di kelas VI SD IT Al-Ikhlas Tlogowungu. 
Melalui penerapan metode ini, diharapkan siswa akan lebih terlibat, menikmati membaca, dan lebih 
mampu memahami teks nonfiksi. Metode reading corner diharapkan juga dapat meningkatkan 
kesadaran siswa tentang pentingnya membaca dan memperbaiki frekuensi mereka dalam membaca. 
Keberadaan reading corner di dalam kelas diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami dan 
menikmati aktivitas membaca, khususnya pada teks nonfiksi. 
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